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bagian utara yang pernah dipakai Nabi saw sebagai tempat memimpin sembangyang menghadap 
Bait al-Maqdīs (al-Aqshā), dibangun sebuah mihrab sederhana bertiangkan pohon kurma dan 
beratapkan daun kurma. Di sebelah Timur, dibangun beberapa rumah kecil bagi para isteri Nabi, 
seperti Aisyah dan Saudah, yang memiliki pintu masuk langsung ke ruang tengah masjid. Uraian 
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86 Anton 
 
 
 
 
 
ادوجس ،دجسي ،دجس  اعضاخ
 
7 Louis Ma’lūf, al-Munjid fī al-Lughah (Bairūt: Dār al-Masyriq, 1977), hlm. 321  
8 WJS. Poerwadarminta, Kamus Bahasa Indonesia, Cet. II, (Jakarta: Balai Pustaka, 1987), hlm. 649. 
9 Sofyan Syafri Harahap, Manajemen Masjid; Suatu Pendekatan Teoritis dan Organisatoris, cet. II, 
(Yogyakarta: Danba Bhakti Prima Yasa, 1993), hlm. 4 
10Quraish Shihab, Wawasan AL-Qur’an; Tafsir Mawdhui terhadap Pelbagai Per-soalan Umat, Cet. 
VIII, (Bandung: Mizan, 1998), hlm. 460 
11 Lukman Hakim Hasibuan, Pemberdayaan Masjid Masa Depan (Cet. II; Jakarta: PT. Bina Rena 
Pariwara, 2003), hlm. 16.  
Manajemen Masjid di Kupang 87 
 
 
 
 
 
12 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci al-
Qur’an, 1992), hlm. 985. 
13 Lukman Hakim Hasibuan, Pemberdayaan Masjid..., hlm. 8-9 
88 Anton 
 
 
 
 
 
14 Muh. E. Ayub, Manajemen Masjid (Jakarta: Gema Insani, Press, 1996), hlm. 32.  
15 Departemen Agara RI, Pola Pembinaan Kemasjidan (Jakarta: Badan Kesejahteraan Masjid Pusat, 
1992), hlm. 2 
16 Sofyan Syafri Harahap, Manajemen Masjid (t.tp.: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1993), hlm. 16.  
17 S.P. Siagian, Filsafat Administrasi (Jakarta: Gunung Agung, 1975), hlm. 129.  
18 Ero H. Rasyidi, Organisasi dan Manajemen (Bandung: Alumni, 1975), hlm. 87  
Manajemen Masjid di Kupang 89 
 
 
 
 
90 Anton 
 
 
 
 
19 Prajudi Atmosudirjo, Dasar-Dasar Administrasi, (Jakarta: tnp. 1997), hlm. 80.  
Manajemen Masjid di Kupang 91 
 
 
 
 
 
20 Ibid, hlm. 80  
92 Anton 
 
 
 
Manajemen Masjid di Kupang 93 
 
 
 
 
 
21 H. Ahmad Sewang, Tema-tema Dakwah ramadhan 1425/2004 M “Makalah” disampaikan dalam 
“Pertemuan Silaturrahmi Lembaga-lembaga Dakwah DPP-IMMIM”, Makassar, tanggal 9 Oktober 
2004, hlm. 2.  
22 Hamzah Ya’kub, Manajemen Kepemimpinan (Bandung: Diponegoro, 1996) hlm. 166.  
23 Salahudin Sanusi, Pembahasan Sekitar Prinsip-Prinsip Dakwah Islam, (Semarang: Ramadhani, 
1996) hlm. 174.  
94 Anton 
 
 
 
 59 gnapuK id dijsaM nemejanaM
 
 
 
 
ْوِم اْلِْخِر َوأََقاَم الصمَلََة َوَءاَتى الزمَكاَة َوَلَ َْيََْش ِإلَّم اللَّمَ ف ََعَسى ِإنَّم َا ي َْعُمُر َمَساِجَد اللَِّم َمْن َءاَمَن ِبِللَِّم َواْلي َ
  ) 81أُولَِئَك َأْن َيُكونُوا ِمَن اْلُمْهَتِديَن(
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